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ABSTRACT 

The integration of digital technology in homeschooling learning requires 

systematic management to ensure effectiveness and sustainability. The gap 

between technology availability and effective management capabilities, 

particularly in nonformal education contexts, creates an urgent need for a 

comprehensive management model. This study aims to analyze the management 

of digital technology utilization in learning at Homeschooling Focus, Arcamanik 

District, Bandung City, focusing on planning, implementation, and evaluation. 

The research employed a descriptive qualitative approach with in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation as data collection 

techniques, then analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña model. The 

findings indicate that planning is conducted contextually through initial 

assessment, implementation utilizes various digital platforms with facilitative 

strategies emphasizing rewards and appreciation, and evaluation is performed 

in layers involving self-reflection, peer collaboration, and managerial 

supervision. This study concludes that systematic digital technology management 

through integrated planning, implementation, and evaluation functions 

contributes significantly to improving learning quality, learning motivation, 

creativity, and development of students' interests and talents in the 

homeschooling context; 

 

ABSTRAK 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran homeschooling memerlukan 

manajemen yang sistematis untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan. 

Kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kemampuan pengelolaan yang 

efektif, terutama dalam konteks pendidikan nonformal, menimbulkan kebutuhan 

mendesak akan model manajemen yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis manajemen pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran di 

Homeschooling Focus, Kecamatan Arcamanik, Kota Bandung, dengan fokus 

pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, kemudian 

dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara kontekstual melalui asesmen 

awal, pelaksanaan memanfaatkan beragam platform digital dengan strategi 

fasilitatif yang mengedepankan reward dan apresiasi, serta evaluasi dilakukan 

secara berlapis melibatkan refleksi mandiri, kolaborasi sejawat, dan pengawasan 
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manajerial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen teknologi digital 

yang sistematis melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

terintegrasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, 

motivasi belajar, kreativitas, dan pengembangan minat bakat peserta didik dalam 

konteks homeschooling. 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan mendasar dalam berbagai sektor kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Teknologi digital tidak 

hanya menawarkan kemudahan akses terhadap 

informasi, tetapi juga menghadirkan paradigma baru 

dalam proses pembelajaran yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan berpusat pada peserta didik (Trilling & 

Fadel, 2009; Daryanto, 2016). Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, integrasi teknologi digital 

menjadi keniscayaan untuk mempersiapkan generasi 

yang memiliki literasi digital, kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi yang 

dibutuhkan dalam menghadapi dinamika kehidupan 

modern (UNESCO, 2023; Darmalaksana et al., 2020). 

Kebutuhan akan pembelajaran yang personal dan 

adaptif semakin mendorong munculnya berbagai 

model pendidikan alternatif, salah satunya adalah 

homeschooling. 

Homeschooling atau pendidikan keluarga 

merupakan bentuk pendidikan nonformal yang 

memberikan keleluasaan bagi orang tua untuk 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan, minat, dan bakat anak 

(Dewadi, 2021; Agustina et al., 2023). Berbeda dengan 

sistem pendidikan formal yang cenderung seragam, 

homeschooling menekankan pada pendekatan 

individual yang fleksibel dalam waktu, metode, dan 

materi pembelajaran (Faizal, 2024). Dalam 

pelaksanaannya, teknologi digital memainkan peran 

strategis sebagai penunjang proses pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan menarik. Platform pembelajaran 

daring, aplikasi edukatif, multimedia interaktif, dan 

berbagai perangkat digital lainnya telah menjadi bagian 

integral dari ekosistem pembelajaran homeschooling 

modern (Kurnianti et al., 2022; Herliandry et al., 2020). 

Meskipun pemanfaatan teknologi digital dalam 

homeschooling semakin meluas, berbagai temuan 

empiris menunjukkan bahwa pengelolaan teknologi 

belum berjalan secara optimal. Banyak keluarga 

penyelenggara homeschooling masih menghadapi 

tantangan berupa rendahnya literasi digital orang tua, 

ketidakteraturan dalam manajemen perangkat dan 

aplikasi pembelajaran, serta tidak adanya standar 

operasional yang memastikan penggunaan teknologi 

benar-benar mendukung proses belajar (Romero, 2024; 

Mulatsih, 2020). Selain itu, peran tutor dalam 

mengelola platform digital mulai dari tahap 

perencanaan, implementasi, hingga evaluasi masih 

bervariasi dan belum terarah. Kondisi ini menimbulkan 

kesenjangan antara potensi teknologi dan praktik nyata 

di lapangan, sehingga efektivitas pembelajaran digital 

belum sepenuhnya tercapai (Syarifudin, 2020; Danuri, 

2019). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kesuksesan integrasi teknologi dalam pembelajaran 

sangat bergantung pada kualitas manajemen yang 

diterapkan. Isotani (2023) menegaskan bahwa 

pembelajaran adaptif berbasis teknologi memerlukan 

sistem pengelolaan yang baik untuk mengatasi 

kelelahan digital dan gangguan fokus yang dialami 

peserta didik. Sementara itu, UNESCO (2023) 

menggarisbawahi pentingnya tata kelola teknologi 

pendidikan untuk meminimalkan kesenjangan digital, 

melindungi keamanan data anak, dan memastikan 

akses yang setara bagi seluruh peserta didik. Fungsi 

manajemen yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

menjadi kunci dalam memastikan teknologi digital 

memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran (Terry, 1964; Natalia et al., 2024). 

Namun, kajian mengenai manajemen pemanfaatan 

teknologi digital secara spesifik dalam konteks 

homeschooling masih terbatas, terutama di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada 

aspek teknis penggunaan aplikasi atau dampak 

teknologi terhadap hasil belajar, namun belum 

menyentuh dimensi manajerial yang komprehensif 

(Bogdan & Taylor, 1975; Creswell, 2014). 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian 

mendalam mengenai bagaimana manajemen 

pemanfaatan teknologi digital dirancang dan 

diterapkan dalam lingkungan homeschooling. 

Keberadaan teknologi saja tidak cukup untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar, melainkan 

diperlukan sistem manajemen yang jelas untuk 

mengatur perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta 

pengawasan penggunaan teknologi secara sistematis 

dan berkelanjutan (Sugiyono, 2019; Moleong, 2021). 

Ketidakteraturan dalam manajemen inilah yang 

kemudian menimbulkan kebutuhan mendesak akan 

model pengelolaan yang lebih komprehensif dan 

terintegrasi. Penelitian kualitatif deskriptif dipandang 

tepat untuk mengeksplorasi fenomena manajemen 

teknologi digital dalam pembelajaran homeschooling 



 JPI, Vol. 6, No. 1, Januari 2026 | 413 

413 
Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

karena dapat menangkap praktik, pengalaman, dan 

persepsi para pelaku secara mendalam (Creswell, 2016; 

Sandelowski, 2000). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis manajemen pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran di 

homeschooling dengan menggunakan kerangka fungsi 

manajemen menurut George R. Terry, yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan (controlling). Secara khusus, penelitian 

ini berupaya mendeskripsikan bagaimana proses 

perencanaan teknologi digital dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

bagaimana pengorganisasian sumber daya dan 

pembagian peran dilaksanakan, bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran digital berlangsung dalam 

praktik, serta bagaimana evaluasi dan pengawasan 

dilakukan untuk memastikan efektivitas pemanfaatan 

teknologi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis berupa pengembangan konsep 

manajemen teknologi digital dalam pendidikan 

nonformal, khususnya homeschooling, serta 

memperkaya literatur di bidang manajemen pendidikan 

dan inovasi pembelajaran (Miles et al., 2014; Lincoln 

& Guba, 1985). Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi pengelola homeschooling, 

tutor, dan orang tua dalam merancang dan 

melaksanakan manajemen teknologi digital yang lebih 

sistematis, efektif, dan berkelanjutan (Spradley, 1980; 

Kvale, 1996), sehingga teknologi dapat memberikan 

dampak optimal bagi perkembangan akademik, 

kreativitas, dan karakter peserta didik dalam 

lingkungan homeschooling.  

 

2. Tinjauan Literatur 

Manajemen Pemanfaatan Teknologi Digital 

Manajemen pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran merujuk pada proses sistematis yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap penggunaan 

sumber daya teknologi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Natalia et al., 2024). Konsep ini berakar 

pada teori manajemen klasik yang dikemukakan Terry 

(1964), namun telah berkembang seiring transformasi 

digital dalam pendidikan. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi 

sangat bergantung pada kualitas tata kelola yang 

sistematis dan berkelanjutan (UNESCO, 2023; Romero, 

2024). 

Dalam konteks pendidikan, manajemen teknologi 

digital tidak sekadar berfokus pada aspek teknis 

perangkat, melainkan mencakup dimensi pedagogis 

dan manajerial yang lebih luas (Isotani, 2023). 

Kurnianti et al. (2022) menegaskan bahwa pengelolaan 

teknologi harus mempertimbangkan kesiapan sumber 

daya manusia, infrastruktur, serta kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. Namun, penelitian Mulatsih 

(2020) dan Syarifudin (2020) mengidentifikasi 

kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan 

kemampuan pengelolaan yang efektif, terutama dalam 

hal literasi digital pendidik dan orang tua. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa manajemen yang terstruktur 

menjadi prasyarat untuk memaksimalkan potensi 

teknologi dalam pembelajaran. 

 

Teknologi Digital dalam Pendidikan 

Teknologi digital mencakup perangkat keras, 

perangkat lunak, platform daring, dan aplikasi yang 

memfasilitasi proses pembelajaran secara interaktif dan 

fleksibel (Danuri, 2019; Daryanto, 2016). 

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan 

ekosistem pembelajaran baru yang memungkinkan 

akses tanpa batas terhadap informasi dan sumber 

belajar (Darmalaksana et al., 2020). Platform Learning 

Management System seperti Google Classroom, 

aplikasi konferensi video seperti Zoom, serta media 

interaktif seperti Canva dan Quizizz telah menjadi 

bagian integral dalam pembelajaran modern 

(Herliandry et al., 2020; Mulatsih, 2020). 

Meskipun teknologi digital menawarkan 

fleksibilitas dan personalisasi pembelajaran, beberapa 

penelitian mengidentifikasi tantangan signifikan dalam 

implementasinya. Isotani (2023) menemukan bahwa 

peserta didik mengalami kelelahan digital (digital 

fatigue) akibat paparan layar yang berlebihan dan 

kurangnya interaksi sosial langsung. Romero (2024) 

menambahkan bahwa rendahnya literasi digital 

keluarga menjadi hambatan utama dalam 

pendampingan pembelajaran berbasis teknologi. Di sisi 

lain, UNESCO (2023) menekankan pentingnya 

keamanan data dan perlindungan privasi anak dalam 

penggunaan platform digital. Bukti yang bertentangan 

muncul dalam kajian Agustina et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa dengan pelatihan literasi digital 

yang memadai, orang tua dapat menjadi mitra efektif 

dalam pembelajaran digital anak. 

 

Pembelajaran Homeschooling 

Homeschooling atau pendidikan keluarga 

merupakan model pendidikan nonformal yang berpusat 

pada peserta didik dengan pendekatan pembelajaran 

yang fleksibel dan personal (Dewadi, 2021; Faizal, 

2024). Berbeda dengan sistem pendidikan formal, 

homeschooling memberikan otonomi penuh kepada 

keluarga untuk merancang kurikulum, memilih metode 

pembelajaran, dan menentukan evaluasi sesuai 
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kebutuhan anak (Kurnianti et al., 2022). Integrasi 

teknologi digital dalam homeschooling menjadi 

kebutuhan strategis untuk memperluas akses sumber 

belajar dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar 

(Natalia et al., 2024). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa teknologi 

digital memberikan kontribusi positif terhadap 

motivasi belajar, kreativitas, dan pengembangan minat 

bakat peserta didik homeschooling (Faizal, 2024; 

Agustina et al., 2023). Namun, Kurnianti et al. (2022) 

mengidentifikasi beberapa kelemahan dalam praktik 

homeschooling berbasis digital, seperti keterbatasan 

interaksi sosial, ketergantungan pada perangkat 

teknologi, dan variasi kompetensi digital orang tua 

sebagai fasilitator utama. Kesenjangan penelitian 

terletak pada minimnya kajian empiris mengenai 

model manajemen yang sistematis dalam pemanfaatan 

teknologi digital untuk homeschooling, khususnya 

yang mengintegrasikan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara 

komprehensif. Penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi praktik 

manajemen teknologi digital dalam konteks 

homeschooling di Indonesia. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam praktik manajemen pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran di homeschooling. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti memahami fenomena secara holistik melalui 

pengamatan dan interaksi langsung dengan subjek 

penelitian (Bogdan & Taylor, 1975; Creswell, 2014). 

Metode deskriptif kualitatif dipandang tepat untuk 

menyajikan gambaran komprehensif mengenai 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi penggunaan teknologi digital tanpa 

manipulasi variabel, sebagaimana dianjurkan oleh 

Sandelowski (2000) bahwa penelitian deskriptif 

bertujuan menyajikan fenomena apa adanya dengan 

deskripsi yang kaya dan kontekstual. 

Penelitian dilaksanakan di Homeschooling Focus 

yang berlokasi di Kecamatan Arcamanik, Kota 

Bandung, pada periode Oktober hingga Desember 

2025. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik 

yang relevan dengan perkembangan pembelajaran 

digital, menunjukkan dinamika penggunaan teknologi 

yang intensif namun belum sepenuhnya terkelola 

secara sistematis, serta memiliki variasi latar belakang 

orang tua baik dari sisi pendidikan maupun kompetensi 

digital. Subjek penelitian terdiri dari pengelola 

homeschooling, tutor atau guru, orang tua peserta didik, 

dan siswa yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran berbasis teknologi digital. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposif untuk memperoleh 

informasi yang kaya dan mendalam terkait praktik 

manajemen teknologi digital (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

triangulasi metode yang mencakup wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan strategi manajemen 

teknologi digital dari seluruh subjek penelitian, 

sebagaimana ditegaskan Kvale (1996) bahwa 

wawancara kualitatif bertujuan memahami dunia dari 

perspektif subjek dan menafsirkan makna pengalaman 

mereka. Observasi partisipatif dilakukan untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran berbasis teknologi, 

penggunaan aplikasi, pola interaksi, dan proses 

manajemen digital secara langsung, karena menurut 

Spradley (1980) observasi memungkinkan peneliti 

melihat apa yang benar-benar dilakukan, bukan hanya 

apa yang dikatakan partisipan. Dokumentasi 

dikumpulkan berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran digital, platform dan aplikasi yang 

digunakan, standar operasional prosedur lembaga, 

jadwal pembelajaran, serta laporan kegiatan untuk 

memperkuat data empiris dengan bukti tertulis atau 

visual (Moleong, 2021). 

Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014) yang terdiri dari tiga tahap 

berkesinambungan yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan 

mentransformasi data mentah dari lapangan, seperti 

merangkum pola penggunaan teknologi digital, strategi 

tutor, hambatan, dan solusi. Penyajian data disusun 

dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, dan bagan 

untuk memudahkan penarikan makna. Kesimpulan 

dibuat dengan mencari pola, hubungan, dan makna dari 

data yang kemudian diverifikasi secara berkelanjutan 

selama proses penelitian. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi dari berbagai subjek penelitian, serta 

triangulasi teknik dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

meningkatkan kredibilitas dan objektivitas temuan 

(Lincoln & Guba, 1985; Patton, 1999). 

4. Hasil  

Penelitian ini mengeksplorasi manajemen 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran di 

Homeschooling Focus, Kecamatan Arcamanik, Kota 

Bandung. Homeschooling Focus merupakan satuan 

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 

pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C 

dengan pendekatan pembelajaran fleksibel dan 

berpusat pada peserta didik. Data penelitian diperoleh 



 JPI, Vol. 6, No. 1, Januari 2026 | 415 

415 
Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

melalui wawancara mendalam dengan tutor, observasi 

pembelajaran, dan dokumentasi praktik pembelajaran 

digital yang kemudian dianalisis menggunakan 

kerangka manajemen POAC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pemanfaatan teknologi digital dilakukan secara 

kontekstual dengan mempertimbangkan jenjang 

pendidikan, fase perkembangan, serta minat dan bakat 

peserta didik. Tutor melakukan asesmen awal untuk 

mengidentifikasi kesiapan belajar, karakter, kebutuhan, 

dan kemampuan peserta didik dalam menggunakan 

teknologi digital. Hasil asesmen ini menjadi dasar 

penentuan jenis media dan platform digital yang akan 

digunakan, sehingga teknologi diterapkan secara 

individual dan tidak seragam. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa perencanaan teknologi digital di 

Homeschooling Focus bersifat adaptif dan disesuaikan 

dengan karakteristik unik setiap peserta didik. 

Dalam aspek pelaksanaan, Homeschooling Focus 

memanfaatkan beragam platform digital baik untuk 

pembelajaran online maupun offline. Untuk 

pembelajaran online, tutor menggunakan Zoom 

Meeting sebagai media tatap muka virtual yang 

dipadukan dengan PowerPoint dan video pembelajaran. 

Sementara dalam pembelajaran offline, tutor 

memanfaatkan YouTube, Canva melalui akun 

belajar.id yang terintegrasi dengan Canva Pro, serta 

berbagai aplikasi kuis interaktif untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Tutor berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemantik agar peserta didik berani 

mengemukakan pendapat dan membangun 

pemahaman sendiri terhadap materi. Strategi utama 

yang diterapkan adalah menciptakan suasana belajar 

yang aman, suportif, dan apresiatif dengan 

mengedepankan reward dan apresiasi daripada 

punishment. Tutor juga memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis games digital untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang 

aplikasinya dieksplorasi sendiri oleh tutor dan 

dibagikan melalui sharing session. 

 

Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan 

teknologi digital meliputi gangguan teknis seperti 

masalah jaringan internet dan pemadaman listrik, serta 

kekhawatiran terhadap penggunaan Artificial 

Intelligence yang belum tepat oleh peserta didik. Untuk 

mengatasi kendala teknis, tutor memberikan tugas atau 

materi dalam bentuk PowerPoint jika gangguan terjadi 

saat pembelajaran berlangsung, atau menjadwalkan 

ulang pembelajaran jika gangguan terjadi sebelum 

pembelajaran dimulai. Terkait penggunaan AI, tutor 

mengarahkan agar AI hanya digunakan sebagai alat 

bantu sementara pengembangan ide dan pemikiran 

tetap dilakukan secara mandiri oleh peserta didik. 

Dukungan pengembangan kompetensi digital 

diberikan melalui pelatihan rutin yang difasilitasi 

lembaga dan Dinas Pendidikan, terutama sejak 

implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk pelatihan 

deep learning dan penggunaan teknologi digital serta 

AI secara bijak. 

Evaluasi pembelajaran digital dilakukan secara 

berlapis melalui tiga tahap yaitu evaluasi mandiri tutor, 

evaluasi sejawat melalui diskusi dan sharing session, 

serta evaluasi bersama manajemen untuk menemukan 

solusi atas tantangan yang dihadapi. Evaluasi terhadap 

peserta didik dilakukan secara individual dan 

disesuaikan dengan kebutuhan serta karakter masing-

masing, dimana tidak semua materi dievaluasi 

menggunakan platform digital. Teknologi digital 

terbukti membantu tutor dalam meningkatkan motivasi 

belajar, kreativitas, dan keterlibatan peserta didik, 

dengan keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur 

dari nilai akademik tetapi juga dari perkembangan 

karakter, minat, bakat, dan kreativitas peserta didik 

dalam bidang seperti desain grafis, pembuatan game, 

dan coding. 

 

5. Diskusi 

Penelitian ini menganalisis manajemen 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran di 

Homeschooling Focus menggunakan kerangka fungsi 

manajemen POAC menurut George R. Terry. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen teknologi 

digital yang sistematis memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran berbasis 

karakteristik individual peserta didik. Pembahasan 

berikut mengintegrasikan temuan penelitian dengan 

literatur terkini untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dan memperkuat pemahaman teoretis mengenai 

manajemen teknologi digital dalam pendidikan 

nonformal. 

 

Perencanaan Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Pembelajaran Homeschooling 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan teknologi digital di Homeschooling Focus 

dilakukan melalui asesmen awal yang komprehensif 

untuk mengidentifikasi karakteristik, kebutuhan, dan 

kesiapan digital peserta didik. Pendekatan ini sejalan 

dengan penelitian Natalia et al. (2024) yang 

menekankan pentingnya identifikasi kebutuhan 

teknologi dan pemilihan platform yang sesuai dengan 

karakteristik anak dalam konteks homeschooling. 

Perencanaan yang kontekstual dan individual ini 

mengonfirmasi temuan Kurnianti et al. (2022) bahwa 

pengelolaan teknologi harus mempertimbangkan 

kesiapan sumber daya manusia dan kesesuaian dengan 
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karakteristik peserta didik. Lebih lanjut, strategi 

perencanaan yang adaptif ini mendukung argumen 

Faizal (2024) bahwa homeschooling memerlukan 

fleksibilitas dalam merancang kurikulum dan metode 

pembelajaran sesuai kebutuhan individual. 

Perencanaan yang melibatkan asesmen awal juga 

mencerminkan prinsip student-centered planning yang 

ditekankan oleh Dewadi (2021) bahwa pembelajaran 

homeschooling harus bersifat personal dan disesuaikan 

dengan minat serta bakat anak. Temuan ini 

memperkuat penelitian Agustina et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital dan 

perencanaan yang matang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam 

homeschooling. Dengan demikian, perencanaan 

teknologi digital yang sistematis menjadi fondasi 

penting untuk memastikan teknologi tidak sekadar 

hadir sebagai alat bantu, tetapi benar-benar terintegrasi 

dengan tujuan pembelajaran. 

 

Pelaksanaan Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Pembelajaran Homeschooling 

Pelaksanaan pembelajaran digital di 

Homeschooling Focus menunjukkan integrasi beragam 

platform dan media digital yang disesuaikan dengan 

mode pembelajaran online dan offline. Penggunaan 

Zoom Meeting, PowerPoint, video pembelajaran, 

YouTube, dan Canva mengonfirmasi temuan 

Herliandry et al. (2020) dan Mulatsih (2020) bahwa 

platform Learning Management System dan aplikasi 

konferensi video telah menjadi bagian integral dalam 

pembelajaran modern. Peran tutor sebagai fasilitator 

yang memberikan stimulus melalui pertanyaan 

pemantik sejalan dengan penelitian Darmalaksana et al. 

(2020) yang menekankan pentingnya peran pendidik 

dalam menciptakan pembelajaran interaktif di era 

digital. 

Strategi penggunaan reward dan apresiasi tanpa 

punishment merupakan temuan penting yang 

mendukung penelitian Romero (2024) tentang 

pentingnya pendampingan yang suportif dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Pemanfaatan media 

berbasis games digital untuk meningkatkan motivasi 

belajar mengonfirmasi temuan Syarifudin (2020) 

bahwa aplikasi interaktif seperti Quizizz mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran daring. Lebih lanjut, praktik sharing 

session antar tutor untuk berbagi media pembelajaran 

digital mencerminkan pentingnya kolaborasi 

profesional yang ditekankan oleh UNESCO (2023) 

dalam konteks tata kelola teknologi pendidikan. 

Temuan bahwa tutor memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk menjelaskan materi sesuai 

pemahaman mereka sejalan dengan penelitian Isotani 

(2023) yang menekankan pentingnya pembelajaran 

adaptif yang mempertimbangkan kelelahan digital dan 

kebutuhan interaksi yang seimbang. Pendekatan yang 

menciptakan suasana belajar aman secara psikologis 

ini mendukung argumen Kurnianti et al. (2022) bahwa 

pembelajaran homeschooling berbasis teknologi harus 

memperhatikan aspek sosial dan emosional peserta 

didik. 

 

Evaluasi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Pembelajaran Homeschooling 

Sistem evaluasi berlapis yang diterapkan 

Homeschooling Focus melalui evaluasi mandiri, 

sejawat, dan manajemen mencerminkan prinsip 

evaluasi komprehensif yang ditekankan oleh Natalia et 

al. (2024). Evaluasi yang tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik tetapi juga mempertimbangkan 

perkembangan karakter, minat, dan bakat peserta didik 

sejalan dengan temuan Dewadi (2021) bahwa evaluasi 

dalam homeschooling lebih menekankan aspek 

kualitatif yang berfokus pada perkembangan individual. 

Pendekatan evaluasi individual yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik mengonfirmasi 

penelitian Faizal (2024) tentang pentingnya penilaian 

holistik dalam homeschooling. 

Pengawasan terhadap penggunaan AI agar hanya 

digunakan sebagai alat bantu merupakan temuan 

relevan yang merespons kekhawatiran Isotani (2023) 

tentang tantangan pembelajaran digital dalam 

mengelola kelelahan digital dan mempertahankan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan ini 

juga sejalan dengan penelitian Romero (2024) yang 

menekankan pentingnya mediasi orang tua dan 

pendidik dalam penggunaan teknologi untuk 

memastikan peserta didik tidak kehilangan 

kemampuan berpikir mandiri. Dukungan 

pengembangan kompetensi digital melalui pelatihan 

rutin mengonfirmasi argumen UNESCO (2023) bahwa 

tata kelola teknologi pendidikan memerlukan 

pengembangan kapasitas berkelanjutan bagi pendidik. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

mengintegrasikan dan memperkuat literatur terkini 

mengenai manajemen teknologi digital dalam 

pendidikan nonformal. Penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis berupa model manajemen 

terintegrasi yang mencakup perencanaan kontekstual, 

pelaksanaan adaptif, dan evaluasi berlapis dalam 

konteks homeschooling. Temuan ini juga memberikan 

kontribusi praktis berupa strategi konkret dalam 

mengelola teknologi digital yang dapat diadaptasi oleh 

lembaga homeschooling lain untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran berbasis karakteristik individual 

peserta didik 
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6. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa 

manajemen pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran di Homeschooling Focus telah berjalan 

secara sistematis melalui fungsi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi. 

Perencanaan teknologi digital dilakukan secara 

kontekstual melalui asesmen awal yang 

mengidentifikasi karakteristik, kebutuhan, dan 

kesiapan digital peserta didik, sehingga teknologi 

diterapkan secara individual dan adaptif sesuai fase 

perkembangan serta minat bakat masing-masing. 

Pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan beragam 

platform digital seperti Zoom Meeting, Canva, 

YouTube, dan aplikasi kuis interaktif dengan strategi 

pembelajaran yang menekankan peran tutor sebagai 

fasilitator, penggunaan pertanyaan pemantik, serta 

penerapan reward dan apresiasi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman secara psikologis. 

Evaluasi dilakukan secara berlapis melalui evaluasi 

mandiri tutor, evaluasi sejawat, dan evaluasi bersama 

manajemen dengan fokus tidak hanya pada aspek 

akademik tetapi juga perkembangan karakter, 

kreativitas, minat, dan bakat peserta didik. 

Temuan penelitian ini mengisi kesenjangan 

penelitian terkait minimnya kajian empiris mengenai 

model manajemen yang sistematis dalam pemanfaatan 

teknologi digital untuk homeschooling di Indonesia. 

Kebaruan penelitian terletak pada identifikasi model 

manajemen terintegrasi yang mencakup asesmen awal 

sebagai basis perencanaan, strategi pelaksanaan yang 

mengedepankan aspek psikologis peserta didik, serta 

sistem evaluasi berlapis yang melibatkan refleksi 

mandiri, kolaborasi sejawat, dan pengawasan 

manajerial. Kontribusi teoretis penelitian ini 

memperkaya literatur manajemen pendidikan 

nonformal dengan memberikan kerangka praktis 

penerapan fungsi manajemen dalam konteks 

pembelajaran digital berbasis karakteristik individual. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan 

konkret bagi pengelola homeschooling, tutor, dan 

orang tua dalam merancang dan melaksanakan 

manajemen teknologi digital yang efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. 

Implikasi penelitian ini pada area studi yang lebih 

luas menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan infrastruktur dan 

platform, tetapi terutama pada kualitas manajemen 

yang memastikan teknologi digunakan secara 

sistematis, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan 

peserta didik. Temuan ini relevan tidak hanya untuk 

konteks homeschooling tetapi juga untuk sistem 

pendidikan formal dan nonformal lainnya yang tengah 

mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan 

era digital yang menuntut fleksibilitas, personalisasi, 

dan pengembangan kompetensi abad ke-21. 
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berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi 

profesional dan kelembagaan. Ucapan terima kasih 

disampaikan kepada Universitas Islam Nusantara 

melalui Program Studi Magister Administrasi 

Pendidikan yang telah memfasilitasi pelaksanaan 

penelitian ini. Apresiasi khusus disampaikan kepada 

Homeschooling Focus, Kecamatan Arcamanik, Kota 

Bandung, yang telah memberikan izin dan akses 

penelitian, serta kepada seluruh tutor, pengelola, orang 

tua, dan peserta didik yang telah bersedia menjadi 

partisipan penelitian dan berbagi pengalaman serta 

perspektif mereka secara terbuka. Terima kasih juga 

disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kota Bandung 

yang telah memberikan dukungan informasi terkait 

kebijakan pendidikan nonformal dan pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran. Semua 

kontribusi tersebut sangat berharga dalam mewujudkan 

penelitian ini dan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan kualitas pembelajaran 
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